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BAB I
PENDAHULUAN
1l.1. Latar Belakang
Dalam era globalisssi dan in}ormasi sekarang ini, juga
merupakan era persaingan yang harus didukung dengan era tek-

nologi, maka setiap perusahaan termasuk perusahaan C.V. Yodi

Krisni berupays meni

pat dicapai usahs SZTAE

an peralatan
lui pengemban
nya maupun melalu
nusianya (SDV).
Produk merupakan “sg JAVU_iaktor yang dapat mempenga-
ruhi keunggulan bersaing, d ping harga dan jangkauan
distribusinya. Oleh karena itu setiap perusahaan berupaya
untuk mengembangkan produknya, agar dapat mampu bersaing de-
© ngan produk-produk saingannya di pasar. linsur yang terpen-
ting dalem produk edalah mutu/kualitas. Sering terdapat per-
bedaan penafgiran tentang apa yang dimakgudkan kualitas.

Dari segi pandangan si produsen, mutu/kualitas sering pula




diartikan sebagai komposisi teknis yang didasarkan pada spe-
sifikasi teknis dari suatu produk. Sedangkan dari segi pan-
dangan si konsumen, kuslitas dimaksudkan sebagai tingkat ke- o
mampuan produk untuk memenuhi ap; yang diharapkan si konsu-

men‘terhadap suatu produk yang dimilikinya. Apa yang diharap-
kan gi konsumen dapat berupa daya tahan atau umur dari suatu
produk dalsm menghadapi perkembangan gituasi Yang terdapat

(sepérti tekneclogi). dan-lain bagainya. Oleh karena itu dari

slgi pandangan s
dengan kepuasan atnya kepuasan dari
suatu produk ole 1iklsh posisi pro-
duk itu dalam p
diminta prod
Semusg

membuat dan ‘m

mereka tawarkan dengan spfeya dibutuhkan den diinginkan pa-
ra konsumen, Salah gatu fungsi man;Jeqial dalam semua jenis
organisasi itu adalah menjamin bahwa masukan-masukan berbagai
sumber daya organisasi menghasilkan produk-produk atau jesa-
Jasa yang dirancang secara tepat, ateu keluaran-keluaran yang
dapat memusskan keinginan para pelanggan atau konsgumen,

Dengau'adanya pemerintah mengarahkan pembangunan ke Xa-




wasan Timur Indonesia (KTI), dan yang lebih menarik adalah
program pemerintah dalam upaya mengentasgskan masyarakat dari
kemiskinan, maka perusahaan C.V. Yodi Krisni juga merasa
{kut bertanggung jawab dalam membangun Kawasan Timur Indo-
nesia (KTI) yang dirasa masih jauh ketinggalan dengan Indo-
nesia Bagian Barat (IBB), baik dilihat dari segi pembangunan

fisik maupun dari . gkat pendapatan perkapita. Melihat

kebutuhan dan p ‘ Matr pe han penduduk dan
juga bangunan 1l: : akin meningkat, khu-
susnya di Kawags¢

ga berusaha meng 4i8:1¢ E-'_,, MEY Y atap genteng be-




Tabel 1

Tingkat produksi dan penjualan yang dicapai perusahaan
C.V. Yodi Krisni tahun 1990 s/d 1993

' ' Produksi : - Penjunlan g
' Tghun ! (unit) ' X "
g ' ' Unit : Rupiach X

' 1990 76.800.000

'o1991 ' 98.280.000

ro1992 ' 107.347.800

'1993 ' 130.200.000 °
lJl“l\ft:ri::l TAS

Sumber ; C.V, -‘ -------- jung Pandaig

yang dieapai

‘;ﬂn penjualan

getiap tahun-

1.2. Pokok Permasalahh
Yang menjadi pokok per an yang penulis kemukakan

<

disini adalah : Apaknh dengan tingket kapasitas produksi

yang dicapei oleh perusshaan C.V. Yodi Krisni sekarang ini,

mampu memenuhi permintann pasar, dengan market share yang

meningkat ¢ /(«3 3
1,3, Tujuar dan Kegunaan Penulisan ‘ /6 'jy
_ —




Tujuan : a., Untnk mengetahui bagaimana upaya perusahaan
di dnlam melakukan pengembangan produknya
seguai dengan selera dan daya beli konsumen
dan tingkat proéﬁksi yang optimal untuk me-
menuhi permintaan pasar.

b, Untuk dijadikan bahan masukan bagi pimpinan

ilan keputusan dan

mengatasi persa-

atap genteng beton.

penulis atau pane-

1 menulis tentang

1.4. Hipnteszis

Dengan melihat péw ahs atas, maka hipotesis yang

kita gunnkan adalah

a, Diduga, bahwa kapasi®as produksinya sekarang ini belum be-
kerja gecara oprtimal wntuk memenuhi permintaan,

b, Diduga pula, bahwa peniunalan yane dicapai mencapai market

share yang memadai




BAB IT
KERANGKA TEORI

2.1. Pengertian Manajemen Produksi

Kegiatan-kegiatan manajemen.produksi dan operasi tidak
hanya menyangkut pemrosesan (manufacturing) berbagai barang.
Tentu saja benar bahwa kegiatan produksi banyak dilaksanakan

di perusahasn-perusahaan manufacturing.yang membentuk tulang

-l;-élakang masyarakat konsuw melalui
macam produk. Tetapi orang-%TEﬁé Jjuga mala

produksi berbagai

sanakan kegiatan-

an-perubaha

nologi yang

gian dalam sebuah pabrj g A yang terdiri atss ba-
ﬁgunan, peralatan (equipmen dan perkakas (tools). Di sini
tahap perencanasn harus mencakup langkah-langkah kerja dan

perbaikan langkah-langkah tersebut. Kemudian rencana itu di-
laksanakan pada tahap implementasi, dan gekaligus dengan ta-

hap pengendaliannya. Perhatiasn utama dari kegiatan-kegiatan

itu adalah melihat kemajuan yang dibuat dalam mencapai tar-

get yang direncanakan,

6




Selanjutnya, bayangkan suatu proyek pendirian pabrik.

Di sini pekerjaan tarmasuk pengadaan (procurement) dan ins-
talasi peralatan serta perkakas pabrik itu. Yang terakhir
disebutkan ini adalah jenis produksi yang mungkin hanya ber-
langsung sekall saja dalam periode waktu setengah dasawarsa
bagi perusshaan manufaktur. Bagaimana produksi jenis ini di-

manage ? Tehap perencanasn dimulai dengan adanya keputusan

perusahaan untuk meaana N nvestasi m . Pembuatan ren-

cana konstruksi meliputi berbagai- - .

kegiatan perenca konstruksi dimu-

lai sesuai dengap a tahap perenca-

naan, maka proyék memasulki tahapan implementssi. Dalam tahap
- - Bl B BRT V2
fni, w@oen pengendalian memast

e

apakah jad-

L Kan

N/

L &
garang produksi atau gistem produksi atau sistem produksi
itu sendiri. Yang disebult pertama dalam industri manufaktur

dinamakan "produlksi", gedangkan yang kedua ialsh "persiapan

perubahan ekonomik dan kemajuan teknelogi yang cepat, pro-

-—

|
berproduksi” (the preparation for production). Dalam era

duksi tidak mungkin tinggal statis. Dengan diperkenalkannya




robot dalam pabrik produksi dan pabrik yang dibangun berlan-
daskan konsep disain revolusioner, maka baik "pembuatan ba-
rang" maupuvn "persiapan berproduksi" kedua-duanya mengalami
perubahan m2lalui pearubahan yang‘terjadi pada peralatan pro-
duksi. Dengan demikian produksi tidak lagi terbatas untuk

membuat barang-barang, hal ini menggambarkan bahwa produksi

sebagail proses mengand

Berdasarkan uraian di&maka Ei]

memberikan definis manajeméﬂ'ﬁ?kduksi sebagai berikut :

i Ogawa (1986 : 3)

"Manajemen » pengimplemen-

tasian dan : iatan produksi,

termaguk s pemb ; ~yang-dilakukan oleh
organisas elah menetap-
kan sasar ice objectives)
yang dapa disi ling-
kungan ysa

seperti perencanaan™ : ruts vseg, penjadwalan waktu,
pemilihan peralatan, pernperjas onfan perkakas, pembangunan
konstruksi pabrik, mobilisasi perschaliam, pembelian material
dan pembagian pekerjaan. Tahap kegiatan ini didahului oleh
kegiatan seperti perencennan dan disain produk, yang dihasil-
kan oleh kegiatan riset dan pengembangan (R & D).

Program riset dan pengembangan dilaksanakan berdssarkan
hasil survei pasar, studi perencanaan lingkungan, serta ra-

malan mengenal teknologi masa depan. Ini berarti manajemen

-




produksi mesa kini meliputi tidak saja aktivitas manajemen
pada tingksat pabrik, tetapi mencakup semua aktivitas yang

mendahuluinya seperti persiapan perencanaan dan disain pro-
duk, riset dan pengembangan. Pad; snat yang bersamaan mana-
jemen produvitsi perlun mempertimbangkan pula perubahan sosio-

ekonomik yang terjadi.

Dalam hal ip

pada optimalisasi 7 langkah seperti produk-

sl dan persiapan tindakan terpadu

capaian keterkaitan antara tsi dan tahapan persiapan
b &

produksi.

2.2. Pengertian Produk dan Produksi
Berbagai disain produk dan jasa baru muncul menjadi ke-
nyataan karena sgeseorang percaya bahwa ada kebutuhan akan

produk atau jasa tersebut. Adalah tanggung jawab para manajer

untuk selaln menemukan produk-produk dan jasa-jasa baru yang
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mungkin ditawarkan oleh organisasi. Dengan demikian, apa

yang dimaksudkan dengan produk, Sofjan Assauri (1993 : 334)
mengartikan produk sebagai :

"Produk adalah sesuatu barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen secara memuaskan".

Produk inilah yang merupakan pusat perhatian atau fokus

untuk setiap bisnis. Dari segi bisnis, produk-produk adalah

apa yahg dihasilk
konsumen atau pel
haan yang menghas

rang Sanyo berbeda produk Nasional.

a lebih unggul

Bila dibandingkan X maka ada yang satn
- a v %

adalah tar-

di pasar. Upaya untuk mengungguli pgra pesaing dilakukan per-
usahaan dengan janji penawaran kepada konsumen atau pelanggan
"melalui pasar atas kegiatan fisik ateu obyek yang hanya mung-
kin dapat dibuat dengan investasi dalam teknologi. Sedangkan

bagi pelanggan atau konsumen produk tersebut merupakan pene-

rimasn janji akan diperolehnya kepuasan fungsional, pengala-
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——

man dan simbol yang tercipta melalui obyek fisik yang nyata

atau kegiatan tertentu. Dari pandangan ini, maka produk ter-
cipta dalam hubungan perusahaan dan konsumen melalui hubung-
an yang fterdapat di pasar, di man; dari pandangan perusshaan
penekanan pada terjadinya penawaran melalui investasi dalam

teknologi. Sedangkan dari pandangan si konsumen penekanan

pada pengalaman, obyek fisik yang

nyata.

Berdasarkan lebih terlihat

dari fisik nayat. k, telepon terdi-

ri dari suku cadsang ale K yang terdapat
dalam suatu barnyg jervice", tele~
em kabel,
menara mikrow ; dan operator

S
telepon, Kedua-dua 1 d ervice dapat di-

(noise) dan static leVél, : ~ilyang dihubungkan dan
spesifikagi performasi dan fisik lainnya.

Keberhasilan suntu perusahaan dalam persaingan untuk
memasarkan produknya, gsecara simultan merupakan suatu fungsgi
dari dsn sekaligus pembatas oleh kemampuan untuk membust dan

melakukan :

- Bisnis sebsgai obyek figik, di mana pelanggan membeli man-
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faatnya

- Produk sebagai simbol psikososial bagi para konsumen.

~—  Produk dan merek (brands) mempunyai sisi dari simbol.
Ontuk level produk, maka terlihat mobil station wagon tidak
sama dengan mobil sport bagi konsumen atau pelanggan. Mobil
sport lebih terlihat gsebagai simbol anak muda dan kecepatan,

gsedangksn mobil wagon station lebih terlihat sebagai mobil

keluarge dan pre
terdapat tingkat r : iX dari simbol bagi
penentuan posisi perusshaan, yang terlihat dari merek-merek
yang disensngi 4ta ara produk yang
ada. Sebagai gontoh : ybil sy merek-Mercedez Benz

dan merek sche, =51 bol yang berbeda ba-

tingkat kualitas produl ; 1ihaeTlkan dan dipasarkan, yang-..

mempengaruhi posisi produk di pasér.

Rerbicara masalah produksi, maka telah banyak dikatakan
bahwa tujuan umum perusshaan (bisnis) adalah "membuat suatu
produk atau jasa dengsn biaya yang gserendah-rendahnya, men-

jual dengen harga wajar, dan membentuk kebiasgaan", Bila kita

menganalisa pernyatsan ini, kita mendapatkan dua fungsi
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esensial setiap perusahasn - produksi dan pemasaran. Fungsi
pemasaran berkenaan dengen sisi permintaan (demand side) -

misal, seleksi "pembentukan kebiasaan” dan penentuan harga.
Sedangkan produksi berurtsan denégn sisi penawaran (supply

side) - misal, penciptaan produk dengarn biaya seminimal

mungkir - dari seluruh tipe organisasi, baik manufacturing

(pabrikasi), jasa erusahaan negara,

Apa yang dima Bagu Swastha (1993 :

"Produksi, _J_ tujukan untuk men-
ciptakan mtan - 1
MIrirErey | B
m&ka.sé%JﬁpupezuﬂﬂQaén selalu
et Nt Nt Nl b e

emanfaastkan

ya, bidang
mana dapat « modal, indug-

tri padat tenaga } nau ivpade bahan dan industri pa-

tertentu negara dapat mempunyai ke&nggulan komparatif diban-
ding dengan negara 1?in, khugusnya untuk pengembangan dunia
usaha atau bisnis di negara tersebut. Keunggulan komparatif
ini dapat berupa keunggulan modal yang tersedin cukup banyak

dengan biaya modal yang rendah, keunggulan tenaga kerja yang

tersedia cukup besar jumlahnya dengan kemampuan (skill) yang
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mendukung dan biaya yang rendah, keunggulan sumber bahan ba-

ku yang cukup banyak tersedia dengan tingkat biaya yang ren-
dah, serta keunggulen teknologi dengan dukungan tersedianya
teknologi maju di delam negeri. ’

Seperti telah diuvarikan di atas, bahwa setiap perusaha-
an berupaya untuk depat memanfaatkan peluang atau kesempatan

yang terdapst da dalam negeri,

sehingga perusahas cgulan kompetitif,
perugahaan ter-
luksi dengan bia-
eunggsulan bahan
baku, tenaga kep adgn“mgdalhﬁagﬂﬁﬁraqﬁﬁ dengan tingkat ke-

11 b=
obili baik, jang memantaatken

and Deve-

7 sangat menentukan
keberhasilan perusahaan. Dengafi penelitian dan pengembangan
dimungkinkan diciptakan inovasi, penilaian pertama, pengem-
bangan prototipe, penilaian ekonomis, persiapan spesifikasi,
proses percobaan dan putusan pemilihan produk secara final.

Penelitian dan pengembangan produk memungkinkan perusa-

haan selalu menjadi yang pertama dapat memperkenalkan produk

baru, proses/metoda produksi baru, dan lain-lain sehingga
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kemungkinan menjadi "pemimpin" gelalu ada. Akibatnya perusa-
haan akan mendapatkan kesempatan mengembangkan usaha terle-
bih dahulu dapat mereka menjalankan penelitian dan pengem-
bangan. Oleh karena itu kesempatén memperluas keuntungan ju-
ga lebih banyek.

Banyak perkembangan atau pembangunan yang didasarkan
pada hasil penelitian. Tendensi perluasan pabrik karena pe-

nelitian telah 1l

Penelitian dapat ri, yaitu:

1. Penelitian mu (pure atau bagic research) dan

2. Penelitian di UN“IERE"TAS h).

T Penelitia‘ | 1 penelitis tuk pengetahuan,
dalam hal i o3 ilu gUWA 7 uas, funda-

mental dan 4i

tidak untuk tujina mérsial tertentn.

mempunyai tujuan-tujuan
LY

komersial, maka pada umumnya dipandang sebagai kemewahan.

Oleh karena penelitian mu¥m

Biaya yang tinggi dan kurangnya atau kecilnya tingkat
kepastian, terbatasnya hasil-hasil yang riil dan lain seba-
gainya merupakan ciri penelitian/riset murni.

Pengembangan merupnkan penerapan penelitian yang dite-

rapkan di dalam rangka mendapatkan produk atau jasa-jasa
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yang dapat diproduksikan.

| Bagi sesuatu-produk, aktivitas pengembangan meliputi
semua tugas-tugas yang tidak rutin yang diperlukan untuk me-
rubah pencemuan baru dalam metodg—metoda kerja membuat produk
tertentu. Dalam hal ini terdapat tiga macam penelitian dan
pengembangan, yaitu:

1., Penelitian produk

Penelitian|p perubahan atau

kehendak konsumen, Megkipi duk-produk bersifat standar,
seperti mcbil, lemari es, pemangg;;g roti, produk tersebut
harus pula selalu diubsh modelnya agar selalu berads dalam
keadaan mutakhir. Untuk mengadakan perubahan-perubahan itu
diperlukan informasi yang terug-menerus dari konsumen ter-

utama delam hal perubahan-perubahan, perbaikan yang akan le-

bih memuaskan konsumen. Suatu perusahaan yang dapat berhasil




L7
melaksanakan hal itu akan dapat memelihara dan memperbaiki
kedudukannya di dalap persaingan.

Tujuan lain penelitian adalah untuk menciptakan suatu
produk baru. Untuk keperluan ini'biasanya diperlukan dana
yang cukup besar, risikonya tinggi, tetapi potensi hasilnya
sangat besar. Di dalam dunia persaingan, suatu perusahaan

perlu selalu mengadakan usaha-usahs ian dan pengem-

1ingan dapat sela-
beknik memungkin-
>duk baru. Sebagai

.~ terbang dengan

lam penelitian produk, penel an proses ini meliputi baik
proses yang sedang dilsXsanakan maupun penciptaan proses-
proses baru, Usaha untuk memperbaiki proses yang sudah ada
perlu dilakukan secara terus menerus; diusahakan untuk sela-

lu dapat menurunkan biaye produksi dan memelihara posisi

persaingan perusahsan serta tingkat keuntungannya,

Penelitian servis manajasmen




Tujusn penelitian ini adalah untuk menyajikan data yang
terinci kepada manajemen di dalam bidang tertentu dan mem-
peroleh dasar yang sehat untuk membantu manajemen di dalam
pengambilan keputusan. Penelitiard ini mempelajari hal-hal
yang berhubungan dengan perkembangan perusahaan baik perkem-
bangan di bidang produksi, finansgial, organisasi intern, or-

ganigasi ekstern dan sebagainya.

Pada vmumnys dan pengembangan
dilaksanakan meliey

1. Konsep
2. Definisi
3. Penelitien

4. Pengembangal

ringan-jaringan kerja perlu disusuﬁ gsehingga menunjukkan se-
gala aktivitas beserc¢a hubungan-hubungan yang akan dilaksa-
nakan. Dalam hal ini PERT dan CPM (Program Evaluation and
Review Technique dan Critical Path Method) sangat membantu.

Fase ketiga dan keempat merupakan realisasi pendapat dan

rincian-rincian rencananya. Ini meliputi penciptaan prototi-
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pe mana yang perlu diperiksa dan kemampuan-kemampuan serta

kemungkinan-kemungkinannya untuk dapat diproduksi.

2.4, Strategi dan Proses Produksi

Manajemen produksi berhubunéan erat dengan strategi dan
organisasi perusahasn, adalah hal yang penting untuk menje-
laskan bshwa strategi perusahaan yang menyangkut spesialisa-

emen produksi.

gl dan integras
Apa yang d sahaan? Secarsa

umum, Eiji Ogaws bahwa :

"Strategi ai sambilan keputusan
oleh manajeme ) I EVE ﬁSﬂTAB entukan arah yang
harus ditempuh perusahaan gehubungan-de gan lingkungan-
nya" . ‘:‘_U B n 5 u WA

Contoh = evolugi dari

bisnis baru
nologi maupun olah bangrs di pasar. Marilah
kita menganalisis hagal \ | anhgformasikan menjadi
bisnis baru, ~ !
Bila ide atau gagasan yahg baru itu tidak menyangkut

teknologi baru, maka pertama-tams perlu diadakan survei pa-
sar untuk menentukan apalkah layak (feasible) atau tidak un-
tuk mengembangkan gagasan itu menjadi usaha bisnis baru.
Bila gagasan menyangkut pada suatu teknologi baru, maka ra-
malan den penilaian terhadap teknologi tersebut diadakan di-

samping pelaksanaan survei pasar. Pada kasuas ini, strategi
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perusahaan dipengaruhi oleh hal-hal tadi. Xemudian hagil-
hasil dari aktivitas pengaturan pra-preduksi ini digunakan
sebagai masukan awal bagi implementasi strategi.

Apabila keputusan yang diamBil adalah untuk membangun
usaha bisnis baru, make investasi pertama yang harus dija-
barkan adalah riset dan pengembangan. Strategi riset dan pe-

ngembangan diformulasikan pada tahap ini, Evaluasi setahap

demi ‘setahap dil an..sepan jang..de yva untuk menentukan

kelayaken bagi ke anjutanﬁqh berilut,) Bila dianggap la-

trategi perusahaan

yak, maka keputusan harus diambil sesua

Berikutnya adelah malakukau berhagal ivitas sebagai
awal dari fﬁgr gaturan pra-
produksi", ada langkak 1 1kgi, snat 'wrogram imple-

mentasi ya pemilihan
pabrik, arus pro-

duksi termasuk subks " selekdi peralatan, pemasengan

an keperluan dan bahan baku. Progfhm separti ini tidak boleh
menyimpang dari strategi perusahean, Aktivitas tersebut ge-
cara menyeluruh dinamakan "proyek", yang merupakan satu je-
nis aktivitas produksi yang memerlukan tipe manajemen proyek

yang khusua.

Setelah penyelesaian semua aktivitas tersebut ai atas,
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percobaan produksi dimulai; dan dilanjutkan dengan produksi
secara penuh. Seberapa jauh aktivitas-aktivitas tergebut di-
landasi oleh strategi perusahaan? Jawabannya ialah pada ak-
tivitas di mana manajemen puncak ferlibat di dalam pengam-
bilan keputusan.

Program riset dan pengembangan memerlukan alokasi bud-
get yang tidak sedikit dan perpanjangan periode implementasi
secara'langsung didasari-strategi-perusahaan. Program-pro-
gram Research & Development (R.&|D) yang lsangat besar bukan-
« nya mustahil terdapat dalam perusahaan-perusahaan raksasa.
Pimpinan eksekutif suatn perusahaan maaufalktur Jepang yang
besar mengatakdn, bahwa upaya pengembangan prbduk yang ber-
langsung selama 100 tehun bukannya sesuatu yang/luar biasa
untuk memulai usaha-usaha bisnis baru,

Manufakturing produk-produk baru (sebagai awsl daripada
produksi massal komersial), jugaseceara /langsung tergantung
dari strategi perusahgans. Oleh karenf itu strategi perussha-
an memperkirakan dampak datam hal-waktu dan uang, keputusan
akan lokasi, jumlah, dan jangksesuan Lroduksi internal serta
eksternal. Hal-hal yang demikian perlu diatur oleh strategi
perusahaan. Apakah pabrik akan berlokasi di dalam atau di
suatu tempat di luar negeri? Strategi ini dinamakan giting
strategy. Seberapa besar kapasitas produksi awal (plant con-

struction strategy)? Seberapa jauh suplaier digunakan/diman-
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faatkan (equipment investment and material flow strategies)?
Pertanyaan-pertanyaan seperti itu perlu mendapat Jawaban da-
ri manajemen puncak.

Bagaimana strategi perusaha;n mempengaruhi aktivitas
produksi itu sendiri? Dalam suatu bisnis baru, program pro-
duksi tahunan atau target untuk operasi yYang normal harus
Bgflandaskan pada strategi perusahaan. Penentuan kuantitas
produk dibuat berdasarkan perkembangan yang ada di pasar,
Strategi perusahaan ﬁemberikan target bagi manajemen produk-
sl selanjutnys. Strategi perusahaan Juga memberi target-tar-
get bagi rigset dan Pengembangan, 'perencanaan produk, dissin
produk, dan pengaturan+pengaturan pra-produksi,

Manajemen produksi bertujuan uantuk merealisasikan tuju-
an produksi, Namun bila ftujuan  tersebut tidak dapat tercapai
maka target ini harus dirubah. Hal yang i/demikian dapat meng-
akibatkan terjadinya‘modifikasi dalam strategi perusahaan.

Andaikan target mu tus~wak tuy dan biaya yang ditentukan
berdasarkan persaingan 4i. pasar mepginginkan tingkat kecang-
gihan yang tinggi, menuntut periode produksi yang terlalu
pendek dan biaya produksi. yang rendah; di mana kesemuanys
itu tidak mungkin dilaksanakan dari sudut pandang produksi
berdasarkan peralatan Yang ada. Apakah dalam kasus ini per-
ﬁsahaan harus memperkenalkan machining ‘centres untuk merea-

lisasikan target tersebut? Ataukah produksi dihentikan?
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Keputusan-keputusan demikian memerlukan pertimbangan di da-
lam strategi perusshaan. Contoh ini memperlihatkan bahwa
implementasi secars aktiif dari strategi perusahaan kadangka-

la dipicu (triggred) oleh manajefen produksi.

2.5. Model Sistem Produksi
Marajemen produksi, yang aslinya berarti manajemen di

dalam pabrik, kini telah berkembanpe adi ide komprehensifi

yang berhubunga.
evolusinya sendj

tri raksasa yang empunyai sistem produksi yang sanat kom-

pleks.

Suatu pr-:aslproqumi endirx dquz 1) tujuan, 2) masuk-

an, 3) pros 4@ Iréﬂtiqmaﬁ-g %@&m&a dan penye-

suaian (igsti

lakukan mendahului g% '~Aﬁ‘:;h’g oduksi. Karakterigtik
dari produk yang akan dibira -‘ditentukan sejalan dengan
teknik-teknik produksi vyang tersedis. Contoh, di dalam pembu-
atan daging kepiting dalam kaleng, kaleng tidak boleh cacat,
dapat memuatf daging kepiting dengan volume atau berat terten-

tu, isinya tidak boleh ikan atau lain-lain, melainkan harus

daging.
2) Masukan yang dimaksud adalah sumber yang dgunskan di
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dalam manufakturing daging kepiting dalam kaleng, yaitu da-
ging kepiting, pembungkusg, kaleng, tenaga kerja, peralatan
yang digunakan dan data. 3) Proses yang dimaksud adalah
proses transformasi penambahan nilai dari sumber menjadi
produk, dalam contoh ini ialah daging kepiting dalam kaleng.
Peralatan produksi digunakan untuk proses transformasi ter-

sebut. 4) Keluaran dimaksud adalash produk itu sendiri

dalam jumlah dan Lian, merupakan

evaluasi dari kel tujuan serta

tindakan-tindakan nodifikasi bilg

terjadi penyimpa

.........

secara geimbang, tidak hanva proses produksi secara
keseluruhan, tetapi juga untuk seti;p tahapan dalam proges.
Tahapan dalam proses adalsh produksi itu sendiri, pengaturan
pra-produksi, perencanasn produksi dan disain, riset dan pe-
ngembangan, p»erkiraan teknis, survei pasar, dan peramalan

teknologi. Dengan kata lain, haruslah terdapat hubungan yang

memadai antara masukan dan keluaran melalui keseluruhan pro-

—
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ses produksi tersebut, Hubungan yang memadai di sini berarti
hubungan yeng menyadari akan keluaran yang telah ditetapkan

dengan penggunaan sumber daya yang sedikit,

2.6, Manajemen Produksi Masa Kini—?eningkatan Produktivitas
Pendeatan manajemen produksi mencakup pengendalian
mutu produk agar spesifikasl produk terjamin, Suatu gpesgifi-

berubah dan menjadi makin ketat, se-

kasi produk cenderun

hingéa produk t« pembangunan tek-
nologi yang ceps
Dengan demikir ap ingin hidup per-

Ju mengadakan pa S=y ginya. Hal demiki-

cara drastis unt  _‘.H an [di dunia interna-
sional tersebut,
Baéi mereka yanp i berk: 2 ke suatu perusahaan
manufakturing di Jepang sab aPun 1975, bila kini mereka
kembali ke pabrix yéng sama, maka keadaan telah jauh berbeda.
Tempat kerja di pabtrik yang sama tersebut kini mempunyai ru-
angan dengan cukup penerangan, bersih serta tenang, dengan
hanya beberapa tenega kerja yang kelihatany sedangksn pro-
duktivitas pabrik tersebut telah berlipat ganda. Hal itu me-

rupakan hasil kemajvuan di bidang komputer serta mesin-mesin
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vyang canggih. Tra produksi manufakturing secara padat karya
telah lalu bagi Jepnang, dan kini tinggal merupakan kenangan
saja. '

Evoluai prodﬁksi tersebut férjadi gehubungan dengan
persaingan keras di pasar internasional geperti telah dise-
butkan di atas. Davat dikatakan bahwa monajemen produksi

Jepang cepat tanggap terhadap keinginan yang tak kunjung ha-

bis untuk meni idang sistem pro-

duksi. Talu apa ktivitas? Produk-
tivitas berhuln an dan banyaknya
keluaran. Produ uaran tertentu di-
capai dengan ‘“1sedikit, atau

masukan te ‘?wih basgar,

*“ I an dapat berupa

*-/., mesin-mesin
~an otak manusia. Pro-
arang atau material serta
"mental" manusgia yang terbuang, m;njadi makin sedikit atau
sangat terbatas sehingga lebih banyak persentase keluaran di-
dapatkan terhadap ﬁasukan. _

Peranan manajemen produksi adalah 1) untuk menjamin agar

prestasi yang dicapai sesuail dengan sasaran produksi, dan 2)

untuk menyesuaikan anoaran produksi sesuai dengan perubahan
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teknologi serta permintaan pasar akan produk dimaksud.
Kesuksesan industri manufakturing Jepang adalah karena ke-
mampuan mereka untuk menerapkan kedua pendekatan manajemen
produksi tersebut di atas secara Gersamaan. Di samping itu
di Jepang, inisiatif untuk meningkatkan sasaran produksi di-
lakukan oleh pekerja lapangan sendiri, Setelah inisiatif itu
k¥an usaha bersama guna menca-

timbul, mereka kemudian mengada

pai sasaran tersebu lekatan manajemen

produksi berorien 11 lapangan,

Pemikiran gu peningkatan produktivit4§s melalui pende-

katan manajemen p 'UN'I‘.)’E ko= pule | bA enis industri

lain, seperti c» gan besar dan
eceran, ser'ta .-' & membayar
pajak akan mex pemerintah,

sekolah-gekolah ds meningks 1 pelavanan mere-

Meskipun konsep
Bsarkan dalam kerang-
qnajemen produksi yang
dimaksud adalah pencapainn serta pengaturan sassaran terhadap
prestasi, sehingéa fungsi ini kemudiasn telah menjadi aplilka-
8i umum bagi semua jenis industri di luar manufakturing. Hal
itulah yang mendorong timbulnya igtilah "manajemen operagi”
(operation management) ynng kadang-kadang menggantikan isti-

lah manajemen produksi. Akhir-skhir ini juga para peneliti
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tengah bekerja giat mempelajari aplikasi pendekatan manaje-
;gﬁ produksi bagi peningkatan produktivitas di luar sektor
industri manufaktur, yaitu di sektor industri jasa-jasa.

Hal ini adalah iogis, karena memang semua suatu urutan
ma sukan-proseg-keluaran dapat dikendalikan gsecara gistematis

mesgkipun pada sektor industri jasa-jasa. Sekarang ini apli-

kasi pendekatan teknik manajemen produksi telah berkembang

dengah cepat di ada getiap proyek

memang terdapat ran. Kemudian bila

geseorang bermak dnn memaksimalkan

keluaran, maka ritan sistem pengen-

UNH'VE Rbi’Ab

2.7. Pendelkatan ! : ) gkan (Profitable

industri manu-

dalian mutu pnﬂ*‘
fakturing d{r‘

"‘7 gumber daya

manusia dan g

sarana produksi yang kita dgn kemudian kita hubungkan
dengan kebutuhan yvang muncul dari lingkungsn masyarakat maka
kita akan dapat mengetahui kemungkinan-kemungkinan untuk me-
manfaatkan sarana atau resources yang kita miliki dengan ke-

butuhan tersebut, Dalam hal ini berarti kifta berusaha meng-

usahakan terjadinya keseimbangan antara sarana yang dimiliki

dengan kebutuhan lingkungan masyaraket. Dengan menyeimbanghan
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sarana dengan kebutuhan itu, maka akan terjadi adanya per-
kembangan yang menguntunckan bagi perusahann atan organisasi-
Kita tahu bahwa masyarakat akan selalu tumbuh dan berkembang
oleh karena itu maka kebutuhan juéa aknﬁ berkembang pula.
Dengan adanya perkembangan yang terus menerus itn maka kea-

daan akan menjadi hergeger dan pergeseran itu akan menimbul-

kan ketidakseimbangan antara sarana yang dimiliki dergan ke-

ganisasi,

Dalam

diketahui bahwa setiép orangpun di dalam mencari nafkah dan
di dalam hidupnya harus menyesuaikan faktor-faktor produkgi
(sarana produksi) yang dimilikinya dengan kebutuhan masyara-
kat (lingkungan masyarakat), sehingga dia dapat hidup dan

‘berkembang serta memperoleh keuntungan yang dikehendakinya.

Apabila die tidak dapat menyesuaikan diri, maka dia akan
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terisolir dan tidak memperoleh kemajuan hidup serta kenik-
matan hidup.

Oleh karena itu antara SA (Sarana Produksi) harus sela-
lu disesuaikan dengan LING (Lingkungan Masyarakat) sehingga
dapat diperoleh BANTUN (Perkembangan yang menguntungkan).
Dengan demikian haruslah diciptakan keadaan SA-LING-BANGUN.

Kesimbangan_ant di atas harus

selalu dijaga d@n|dikendald Ial inijdisebabkan karena

setiap saat dapatiterjadi pefgeseran—pe dseran yang dapat

mengakibatkan k Ankseimbangan antara a variabel itu,

!J N !VE R :.' IT#E! erubahan-perubah-

Pergeseran

Ainya. Setiap

“usan-keputusan untuk menjaga

w
keserasian fakitcr-faktor produksi yang menjamin adanya per-

bagai alat untuk membuat ke

kembangan usaha vang menguntungkan,.

Apabila perusghasn tidak dapat menyesuaikan saran pro-
duksi yang dimilikinya dengan perkembangan lingkungan masya-
rakat, makn dia akan tersingkir dari percaturan usaha, Siapa

yang lebih cepat dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan

-
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masyarakat lingkungannya itulah yang dapat memperoleh per-
kembangen yaﬁg menguntungkan, Sebaliknya perusahaan yang
terlambat di dalam menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
lingkungannya maka dia tidak akan memperoleh perkembangan
yang menguntungkan, dan keadaan inilah yang disebut keadaan
yang tidak seimbang. Ketidakseimbangan ini dapat berarti dua

i) dari pada LING

u sebaliknya, le-

kuatan (Strength) yang dimiliki ol®h suatu organisasi, serta
dapat.mengetahui kelemahan yang terdapat pada organisasi itu
(Wenkneases). Sedangkan annlisa terhadap faktor ekstern ha-
rus dapat mengetahui opportunity atau kesempatan yang terbu-
ka bagi organisasi serta dapat mengetahui pula tekanan yang

dialami oleh corganisasi 7ang bersanckutan (Treath). Analisa

untuk mengetnhni Strength, Weakneasesg, Opportunity, serta
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Treath ini sering disebut analisa SWOT yang merupaksn sing-
katan dari keempat hal tersebut. Setelah kita mengetahui
kekuatan, kelemahan, “esempatan yans terbuka serta tekanan-
tekanan yang diaslaminya, maka kita dapat menyusun suatu ren-
cana strategis untul mencapai tujuan yang telah ditentukan
dalam renecana global atau tujuan organisasi itu. Rencana

strategis ftersebut lremudian harus diterjemahkan ke dalam

rencana-rencana an adanya target-
target yang hary icapai , z arasional tersebut,
Sedangkan renca operasional itu tentu sdja harus diterje=-

mahkan ke dalam|asd 1=setla -r@'j=" Jadi Anggaran

A Y
tern terhadap faktcr-fektor produksi akan menghasilkan rumus

tentang kekuatan-kekuaian (strengths) yang dimiliki serta
kelemnhan-kelemahan (weaknesgs) yang ada. Dari hal tersebut
haruslah ditentukan strategi pemanfaatan faktor-faktor pro-

duksinya untuk mersih kesempatan yang ada dengan kekuatan,

kelemahen serta tekanan-tekanan yang dialaminysa.
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2,9. Pendekatan Sistem

Di dalam menganalisa masalah manajemen baik bidang pro-
duksi maupun bidang-bidang lain sepert: halnya bidang marke-
ting mavpun bidang keuangan, han&ak dipergunakan pendekatan
sistem.

Yang dimaksud dengan sistem yaitu smatu agregasi (kum-

an satu sama lain

pulan) elsmen yang dinami:

dan saling tergs dengan hukum-hu-

kum tertentu. oS tas dan menjaga

>l emennya., Konsep

92 eia AT pangela ckan kejadinn-keja-

S'W , tang suatu ke-
_huka.

ahwa pendekat-

integrasi gerta

teori sistem san

dian dalam or;
jadian dala (

Keuntung
an itu memungkin rarinbel dan ken-
dala-kendala krit gatu sama lain,
Pendekatan itu memakdn maupun para praktisi
di lapangan untuk seialu sAte wa setia elemen, fenomena,
atau problem sehnrusnyn ditangani/diperlukan dengan mempe r-
hatikan dan mengindahkan konsekuensi-konsekuensi interaksi-
nya dengan elemen-elemen lain. Pendekatan demikian itu dise-
but pendekatan sistem atau "System anproach",

Dengan pendekatan sistem ini kita berpandangan bahwa

sistem itu adalah merupakan gesuvntu yang saling berhubungan,
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dan dari perhubungan (interaksi) antara beberapa faktor
4ergebut akan timbullah sesuatu yang disebut output, Sehu-

bungan dengan pendekatan sistem ini, terdapat dua macam sis-

yang terbuka (open system). Dalam hal closed system berarti

\
|
tem yaitu, sistem yong tertutup Tclosed system) dan sistem
bahwa intersksi antara faktor-faktor yang terjadi tersebut

faktor-faktor d calnya mobil, se-

tidak dipengaruhi unsur dari luar dan hanya terdiri dari

peda motor, rad: tv, dar@iain. Se gkan yang terbu-

ka berarti bahwqg nktor yang terja-

di di situ dapat sur dari luar ataun

dari sistem y ‘**uuwsan bahen, sis-
tem penﬂidiif‘ : lain, Sigtem
yang terbukah m sistem itu
berlangsun ie Principles).
Cybernetic (feedback) atau se-
bab lingkar, yang ma Pk feleandome” untuk tingkeh laku - ..
mencari tujuan dan neng Adap diri sendiri (self re-

gulation),

2.10. Era Modern

Perkembangan kongep, teori dan teknik yang cepat seka-
rang ini dimulai tidak lama setelah Perang Dunia Ke-IT.
Penelitian mengenni pelaksanaan perang cleh angkatan bersen-

jate menghagilkan teknik-teknik matematika dan perhitungan
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yang baru yang diteraplan pada masalah—masﬁlah pelakganaan
pereng. Masalah-masalah ini tampaknya ada persamaan dengan
masalah-masalgh yang timbul dalam sigtem~sistem produksi,
_Egn cara pendekatan pada masalah-masalah perang sedikit demi
sedikit mulai digunakan 4i dalam industri. |
Saran-snranrsemula untuk penetrapan penelitian pengope-
ragian pads industr{ berputar asekitar "system approach" yang

1uas'terhadap ms leknik-teknik yang

diusulksn untuk cara-cara imple-

mentasi. Nemun, anjang sekali, te-
kanan diberikan tis dan perhitung-
pandangan sys- |
tems yarg 1-{' ‘ > : ) “:? Penelitian

emikian seper-

ti model-mode
cara matematika, ; ' . 'k Jpenjadwalan, simu-
lasi, dsn model-mod? ’ (o filaafat luas dari

"analisis sistem" rupany?

dibicarakan dan bukan sesuatu untuk dikerjnkan,

Seperti juga denran manajemen ilmish mungkin ada alasan-
alasan yang dapat diterima mengapa ara sekarang memberi te-
kanan pada telnik, Jauh lebih mudsh mengerjakan masalah yang

- keeil dengan ruang lingkup terbatas dari pada bergulat dengan

masalah-masalah heaar.
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Konsep "system" memerlukan model-model yang memperhi-
tungkan interaksi tingkat tingsi antara unit-unit! orgenisasi.
Ini tidak hanja-sukar dicapai dalam arti konseptuasl, tetapi
dapat mend@kati ketidak mnngkinaﬁ dalam arti pengorganisa-

sian,

Sekarsmg ini ada pesmunculan kembali minat dalam kerang-- - ..

ka konseptual sistem-sistem yang luas, maupun pandangan yang

lebih'luqs téntaa m-gistem produksi,

Pada suvatu ketikh dapat mengharapkan

yang benar-benar

UNIVERSITAS [

Zaman mnd .u ja penggantian
dengan tenaga n B A ntuk perhi-

3h diperluas

akan mencapai su

terpadu tentans

dan diterapk® ‘ ‘ ek b gkerjaan, spesig-

industri, Namun,

L8

2.11, Masa Depan Masyarakat Industri

o fra modern dengan "systems approach"-nya (sistem-sis-

tem pendekatan) dan alat-slat analisanya yang kuat dan baru

benar-benar gkan diuji di masa mendatang., Kecenderungan per-

tambahan penduduk sekarang ini, penyedotan sumber-sumber da-

Ya alami, dan pencemaran akan bertubrukan dengan masyarakat
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industri. Ada yang mersmalkan bencana untuk eksistensi hidup
di atas planet ini., Jelaslah bahwa jumlah penduduk dunia me-
ningkat dengan jumlah yang menjadikan sistem-sistem penun-

Jangnya yang memadsi mungkin men;ﬂpai batagpya dan menyebab-
kan kemunduran dan kervntuhan standar hidup, Pada waktu yang

sama efek keterbatsgnn sumber-sumber alam yang tak banyak

i~sistem analisa

itu telsh diakui
telah dipergunalfa untuvk %mnsn a
untuk meramalkand dempak a1 tBREE{r_q]te;

Tak ada ordgn nfcan bahwa masgalah

ng rumit ini, dan

tif yang ada.

~berganda kependijdy 1) penting, Sistem-
sistem penyamy 71 ok ‘ - f dan jasa harus

ditingkatkzn Y norms yang

lebih luas j ilah peranan
Manajemen P
Dari audut pA
sekali ada perubshan
Ada yang menﬁntnkan bahwa akat purna-industri telah
tiba, dan bahwa nilaj-nilai sedane berubah. Disain sistem-
gistem produksi harus menemukan peranan yang tepat untuk ma-
nusia dan tidak memperlakukan mereka hanya seobapai mata ran-
tai dalam mesin raksasa. Dengan demikian, biarpun kita meng-

anggap diri kita telah mengatasi polusi dan mensuasai masa-

lah-masalah kependudulran dan sumber-sumber alam yang terba-

/
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tas, masyarakat industri tampalnya ditakdirkan untuk per-

ubahan-perubshan dramatis,

g
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BAB III
METODOLOGI

3.1, Daerah Penelitian

Daerah penelitian adalsh pada perusahaan C.V. Yodi
Krisni, Jalan Gotong Royong II/7, Ujung Pandang.
Alasan memilih pada perusahaan ini karena memberikan sumbang-

an yang cukup po or lainnya.

3.2, Jenis dan S

.1 wawancara dengan

lmpinan perusahaan

dan ka

salah

Data

—-—

Data yang diperoleh d&ri instansi lain yang ada kait-
annya dengan masalah yang diteliti.
3.3. Metode dan Cara Pengumpulan Data
Metode dan pengumpulan data yang dilakukan penulis ada-
lah dengan metode survei dengan wawancara langsung di per-
usahaan agar memperoleh dsta-data yang dibuthkan lebih leng-

kap.
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4, Peraletan dan Métode Analisis

Di dalam menga1alisis data seperti data produksi dan

penjualan, maka peralatan dan metode analisis yang digunakan

adalah :

b.

Koefisien korelasi, untuk mengetahui apakah ada hubungan

antara fingkat produksi dan permintaan pasar, maka digu-

nakan rumusg

369), yaitu

h Sudjana (1989

Market share
Di dalam mengnnalisis berdpad beaarnya market share untuk
perusahaan C.V. Yodi Krisni (dengan berdasarkan data pen-
Jualan pada tabel 1), maka rumus atau formulasi yang di-
gunakan adalah sebagai berikut

Total penjualan perusahaan

Market share = , x 100 %
Total penjualan industri
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c. Regreai linear sederhana
Intuk memnroyels? tingkat produksi dan penjualan pada ma-
sa yang akan dainng, maka disunakan formiulasi regrosi le-
near sedédrhana seperti yang diknmukaknn oleh Sudjana
(1989 : 312), yaitu
"Y = a4+ bX"
dimana : Y, adalah jumlah produksi genteng bewon,

. -—— . X,

3.5. Konsgep Ope

1. Penelitian iaiserisamisnichsf-d b mm icen: pevelopment) meru-

Development adalah 7 --rupakaq_riset dasar yang
dinrtikan pula dengin riset ilmfah (Scientific Research).
Riset ini dilandasi olch kerangka disiplin ilmu seperti

riset medis, riset kimia, riset bio kimia, dan riget bio-
logi. Dalam hnl ini depat pula dilakukan riset antar di- _
siplin ilmu (Interdisciplinary Research), yang dikerjakan

oleh tim peneliti dari disiplin ilmu yang berbeda. Hasil
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riset dasar tidak langeing menjadi sumber inovasi. Keter-
kaitan riset ini dengan perusahaan adalah inovasi, yang
terkait penciptaan produk atau teknologi baru. Kegiatan
Research & Development yang dilakukan dalam perusshaan
adalsh dengaﬁ malkaud untuk dapat memecahkan masalah, se-
hingga dengan cara tersebut dapat dicapai tujuan dan sa-

saran dari pada perusahaan, Dengan demikian, maka kegiat-

an-kegiatan R§seadakied eiRd-dadinf perusahaan sela-
ftrategik. Kebutuh-
imenekankan pada

intakan product 1li-

RN B UNIVERSITAS

nes ysng i R o s nspek spesifik
tertentu B ﬂ 5 | w ar: "";J gan perusaha-
an. (

Produksi : alln ¥ fa julgan untuk mencipta-
kan atau

Market share adal@ab ¥ yang mengkonsumsi
produk genteng beton kan perusahaan CV. Yodi

1
Krisni yang dinyatakan dalam konsep operasional.
Permintaan adalah jumlah barang (genteng beton) yang akan

dibeli oleh konsumen dalam berbagai tingkat harga.



BAB 1V
HASIL DAN PEUBAHASAN

4.1. Analisis Korelasi

Analigis ini untuk mengetah;i seberapa besar hubungan/
korelasi antara tingkat produksi dan tingkat penjualan atau
permintaan. Hal ini juga bertujuan untuk dapat memberikan

suatu gambaran produksi yang di-

capai sekarang - _de enyebabkan perusa-
haan menderita yroduksi yang ada

belum optimal s agar penjualan

Dengen b maka penulis
menganaliaa ien korelasi,
yaitu

r--

Antara tingkat produksi dan
b 8
permintaan passr,

dimana : r, adalzh

X, adalah jumlah permintaan genteng beton,
Y, adalah jumlah produksi genteng beton, dan
n, adalah periode tahunan.

Di dalam penerapan rumus tersebut di atas, diperlukan

data yang telah diolah. Data yang telnh diolah tersebut itu

-
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dapat dilihat dalam tabel berikut di bawash ini

Tabel 2
Korelasi tingkat produksi dan penjualan
yang dicapai CV. Yodi Krisni
tahun 1990 s/4 1993
(dalam: 000 unit)

'Tahun'Produksi'Pernjualan' X? i Yi J XiYi $
| ] (xi) | 1
'1990 ' 128,16 ! 128 w,98' 16384 ' 16404,48
> o0 ol

11991 ' 163,8 63,8 ' 26830,44' 16830,44 ' 26830,44
11992 ' 180,72 | Lg 1 32659948.32009,86 ' 32333,16
*1993 * 217,q 3 ' 4T7106,36

[ |
' oTml.' 669 o 123098, 93122 122674,44
Sumber : Da o]

b -
Selan jutnyay ul H_gsri effisien korelasinya,
D

meka : 15*&&5:—

4 2 o 0% (- ) 89,76)(687,71)

\/ [1123.038)-(689,76)2 [4(122. 313, 3)- (867, 71) 7]

490.697,76 - 474.354,85

\/ [492.155,72 - 475.768,86|[189.254,2 - 472.945,04]

v

0,99

Adapun konefisien determination adalah ( r )2, sehingga
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s ]
besarnys variabel X terhadap Y adalah 0,99° = 0,98 atau se=-

besar 98 %.
Dari hasil analisis yang diperoleh di atas, nampnk bah-
wa hubungan/korelasi antara tingkat produksi dan penjualan/

permintean pasar terhadap genteng beton adalah positif.

4,2, Analisis Market Share

Dengan mengn dimaksudkan untuk

mengetahui posigi Iperusah agr arta berapa besar

kekuatan perusalns ibnandingka ngs arusahaan-perusasha-

Market Share : o~ x 100 %

haan CV, Yodi Krisni, maka berikut*ini penulis sajikan data
penjualan industri genteng beton di Sulawesi Selatan dalam

bentuk tabel seperti berikut ini :




Tabel 3
Penjualan industri genteng beton
tahun 1990 s/d 1993

L

' No. ' Tahun ' Penjualan industri (unit) '
T 0, ® 1990 ' 2.878.900 '
s 2a? 1991 ' 3.979.900 .

o300 1992
"4, 1993

Sumber : Kantor Dé@rartemen Industri KotAmgdya U. Pandang.

Dengan bgrdaSameanaa TR nai e M perugsahaan (tabel 1

halaman 4)

Tahun 1990,

Tahun 1991, % = 4,12 %
178.913

Tahun 1992, MS = x 100% = 3,58 %
4.997.850
217.000

Tahun 1993, MS = x 100 % = 3,67 %
- 5.899.780

Hagil perhitungan market share di atas, penulis sajikan

dalam bentuk tabel stperti berikut ini
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Tabel 4
Perhitungan market share perusahaan CV. Yodi Krisni
tahun 1990 s/d 1993

'Tahun'Penjualan Perusahaan'Penjualan Tndugtri'VMarket Share!
' ' (unit) ! (unit) v (%) :

' 1990 128.000 k 2.878.900 _ ' 4,45 '

' 1991° 16 ' 4,12 '
' 19'92v ' 3,58 '
' 1993 g 3,67 ¢
Sumber : Datg t ambali,

UNIVERSITAS

BHS!SWA

Dengan m‘~ di atag, maka

fan CV. Yodi
penjualan fAsmengnlami pe-
ningkaten, Hal ghat produksi yang
dicapai sekarang in%be - L 25 ingga penjualen tetap
masih’ digesuaikan dengan produksi. (Tabel 1).

Dalam hal ini manajer perusaflaan perlu bernpaya mening-
katkan produksi untuk memenuhi permintaan pasar yang lkeli-
hatannya kian meningkat sehubungan dengan meningkatnya in-
dustri perumahan dan bangunan fisik lainnya sehingga tidak

menutup kemungkinan market share perusshaan dapat meningkat.

Disamping meningkat¥an produksi dan mempertahankan
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standar kualitasg produk, dalam meningkatkan market share ini

perusahsan perlu mencari daerah pemasaran baru dan berusaha

meyekinkan golongan pembeli yangz belum mengetahui dan yang

belum berminat untulk menjadi langganan, serta meyakinkan

bahwa produlc yang dihasillan itu berkualitas baik dan meme-

nuhi standar,
Keberhasilan pemasaren suatu
kan oleh kemampudn man

pada kondisi dan|:

4.3. Proyeksai Tine
Setiap manaje

mengembangkan

erusahaan sangat ditentu-

herusaha untuk
ang. Untuk

CV. Yodi

iengan berda-

). Perhitungan

sﬁjikan dalam ben-



49

Tabhel 5

Ferhitungan peramalan produksi
perusshaan CV. Yodi Krisni
{(daiam 000 unit)
tahun 1990 =/d 1993

' Tahun ' Produksi ' X ' X2 L XY )
1 " (Y) v | ] L]
' 1990 128,16 0 '
' 1991 * 163, 163,8 '
' 1992 ' 180, 361,44 '
't 1993 ¢ 2L, 651,24 !
"Jumlgh ! 1176,48 !

—

Sumber : Dats
apnt dihitung

tingkat prodiksi : Arkan, paé » least gquare

Y = a+ bX, dima itung seperti ber-

ikut ini :
1
=Y = XY
a= dan b= —
n ! =X
Dengan demikian, maks :
682,76 1176,48
8 = =—————0 = 172,44 dan b = ————— = 84,03
4 14

Dari hasil perhitunean di atas, maka besarnya ramalan
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produksi untuk empat tahun mendatang adalah

Y = 172,44 + 84,03 (X)
Y1994 = 172,24 + 84,03 (4),
= 508,56

Y1995 = 172,24 + 81,03 (5)
= 592,59

Y1996 =

Y1997 -

Jadi rama mendatang dapat

\
dilihat dala‘cﬂ

i
Ramnlan “produksi (unit)

! Tahun '
' 1994 ¥ 508.560 '
* 1995 ! 592.590 '
» ' 1996 : 676.620 '
4 1997 g 760.650 '

Sumber : Data diolah.
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Setelah kita melihnt proycksi/ramalan produksi perusa-
haan CV. Yodi Krisni untvk empat tahun mendatang, maka ber-
ikut ini penulis memproyeksikan juga penjnualan perusahaan
untuk empat tahun mendatang. Proyeksi/ramalan penjualan ini
didasarkan data pada tabel 1 (halaman 4). Perhitungan pro-

yeksi/ramalan penjualan itn dapat dilihat dalam tabel di ba-

wah ini : |
|

' Tghun ! XY '

Al ] Al

' 1990 0 '

' 1991 53,8 '

' 1992 357,826 '

' 1993 ¢ 217 651 '

'Jumlah ! 687,713 1172,626 d

_—

Sumber : Data diolah.

Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat dihitung
tingkat penjualan yang didasarkan padn metode least square

atau persamaan garis, yaitu
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f

Y = a+ bX, dimana a dan b dapat dihutung seperti ber-

ikut ini :
2 X 2 XY
a = dan b =
n > x2°
Dengan demikian, maka :
687,713 1172,626
a = =————-——-— =172 dan b = = 84
4 14

Dari hasil] pgrhitunga besarnya ramalan

= 760

Jadi proyeksi/ramalan penjualan untuk empat tahun men-

datang dapat dilihat dalam tabel berikut ini .

—————
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Tabel 8

Ramalan penjualan genteng beton
perusahaan CV, Yodi Krisni
tahun 1994 s/d 1937

¢ Tahun ' Ramalan penjualan (unit) '

! 1994 ! 508.000 !

| R 1995 ' ]
' 1996 ' ﬂ'/, 6.000 '
' 1997 ' 760.000 '

Berdagarkas amalan produkgi

dan penjuala Krisni untuk

empat tshun n sajikan da-

perusahaan Yodi Krisni —
tahun 1994 s/d4 1997

g Tahun ) Produksi ' Penjualan !
. ' (unit) ' (unit) '
L 1994 508.560 ' 508. 000 '
: 1995 ¢ 592.590 ' 592,000 '
! 1996 676.620 ' - 676.000 g
' 1997 760.650 '  760.000 '

Sumber : Data diolah.
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—_

Proyeksi/ramalan produksi dan penjualan tersebut bukan-
lah angkan mutlak yang harns dipenuhi, tetapi hanyalah meru-
pakan target sebagai suatu motivasi bagi manajer perusahaan
sekaligus membuat kebijakaanaan pfoduksi dan strategi pema-
saran yang tepat untuk memenuhi atau mendekati target yang

telah ditetapkan tersebut. S

1
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BAB V

. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

-

Berdasarkan uraian-uraian yang ada, penulis dapat mena-

rik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Selama empat tahun terakhir tingkat produksi yang dicapal

perusanhaan CV 1990 sebesar 128,

160 unit, ta .99! : . , tahun 1992 gse-
besar 180.720 it, dan taﬁun 1993 sebahyak 217.080 unit.

Sedangkan ti
hun 1990 sebdse AS i sebeser 163.800

besar 2]

b. Tingkat

nya.
d. Berdasarkan hasil analisTeeffarkqt share kelihatan bahwa
market share untuk perusahaan CV. Yodi Krisni setiap ta-
hunnya mengalami penurunan, yaitu tahun 1990 sebesar
4,45 %, tahun 1991 sebesar 4,12 % atau turun gsebesar
0,33 %, tahun 1992 sebesar 3,58 % atau turun sebesar
0,58 %, dan tahun 1993 sebesar 3,67 7% atau naik sebesar

0,09 %, atau dengan keta lain market share dari tahun

(57 ]
J
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1990 s/d 1993 terjadi penurunan rata-rata sebesar 0,66 %,
dengan demikian hipotesis pertama dan kedua dapat diteri-

ma.

5.2, Seran-saran -

Adapun beberapa saran yang penulis anggap perlu dikemu-

kakan disini adalah sebagai berikut :

a.

Dengan melihat bahwa perusahaan memenuhi permintaan pasar

m dapat AdmAg{an tkon.
dn itu sendiri. Untuk

UNWERSITAS

---“u bahan tenaga

ja atan ma1v
. _"ﬂ,

nakan mes

gesuai dengan rarti ada peluang

pasar yang be ini sangat meru-

gikan perusal penulis sarankan

bahwa karena pada tenaga ker-

engan menggu-

arug atau te-

naga 1i4% sien yang de-

pasar.
Dalam menghadapi persaingan di ‘pasar yang semakin ketat,
maka perusahaan perlu memperlihatkan mutu atau kualitas
produk yang tinggi, menetapkan gstrategi pemasaran yang
tepat, mencari pelanggan baru sehingga market share per-
usshaan dapat meningkat, berarti penjualan meningkat.
Jika penjualan yang terus meningknat, maka dengan aendiri-

prodvksi akan ditinglkatkan.
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